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ABSTRACT

The determination of the harvest time for Raja Bulu banana based on the age of the fruit
causes the post-harvest ripe quality is not uniform between bunches. Determination of more precise
harvest criteria has been carried out by converting the age of the flower anthesis to fruit harvest to
the accumulated heat unit and obtaining the optimum heat unit accumulation of 1400 °C days in Raja
Bulu banana plantations in the low lands (£ 10 m asl). To confirm these results, an experiment was
carried out with a complete randomized block design of 3 anthesis times with one week intervals with
4 replications at heat units of 1400 °C days. The anthesis flower tagging was carried out at
Parakansalak Garden, PTPN VIII, Sukabumi (670 m asl) in July 2018. Postharvest observations were
carried out at the Postharvest Laboratory of the Department of Agronomy and Horticulture, Faculty
of Agriculture, IPB. The heat unit accumulation of 1400 °C days was achieved at 88 — 91 days after
anthesis. The postharvest ripeness (skin color scale 6) was reached at 11 — 14 days after harvest. At
the similar ripe level, the difference in anthesis time did not affect the postharvest ripeness criteria for
Raja Bulu banana fruit which included shelf life, weight loss, respiration rate, fruit hardness, total
soluble solids, total titrated acid, and vitamin C contents.

Keywords: anthesis, fruit age, postharvest ripeness, shelf-life
ABSTRAK

Penentuan waktu panen pisang Raja Bulu berdasarkan umur buah menyebabkan kualitas
matang pascapanen (matang peram) yang tidak seragam antar tandan. Penentuan kriteria panen yang
lebih tepat telah dilakukan dengan mengkonversi umur bunga antesis hingga panen ke akumulasi
satuan panas dan mendapatkan akumulasi satuan panas optimum 1400 °C hari pada pertanaman pisang
Raja Bulu di dataran rendah (x 10 m dpl). Untuk memantapkan hasil tersebut telah dilakukan
percobaan dengan rancangan kelompok lengkap teracak dari 3 waktu antesis berinterval satu minggu
dengan 4 ulangan pada satuan panas 1400 °C hari. Penandaan bunga antesis dilakukan di Kebun
Parakansalak, PTPN VIII, Sukabumi (670 m dpl) pada Juli 2018. Observasi pascapanen dilakukan di
Laboratorium Pascapanen Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.
Akumulasi satuan panas 1400 °C hari dicapai pada 88-91 hari setelah antesis. Tingkat matang peram
(skala warna kulit 6) dicapai pada 11-14 hari setelah panen. Pada tingkat matang peram yang sama
perbedaan waktu antesis tidak mempengaruhi Kkriteria matang peram buah pisang Raja Bulu yang
meliputi umur simpan, susut bobot, laju respirasi, kekerasan buah, kandungan padatan terlarut total,
kandungan asam tertitrasi total, dan kandungan vitamin C.

Kata kunci: antesis, matang peram, pascapanen, umur buah, umur simpan
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan buah Kklimakterik
yang terus melangsungkan proses
pematangannya setelah dipanen dengan
perubahan warna kulit buah merupakan
indikator kematangan pascapanen penting
(Larotonda et al., 2008; Esguerra dan Rolle,
2018; Manduwanthi dan Marapana, 2019).
Pisang biasanya dipanen pada tahap pra-
klimakterik, dan kualitas kematangan buah
sangat bergantung pada tingkat kematangan
atau umur panen. Pada pisang cavendish emisi
etilen buah dipanen tidak mencukupi untuk
menjadi trigger pematangan buah setelah
dipanen (Larotonda et al., 2008). Umur panen
buah pisang dapat ditentukan dengan beberapa
cara, diantaranya adalah  berdasarkan
perubahan warna kulit, keberadaan sudut buah
(Esguerra dan Rolle, 2018) dan menghitung
jumlah hari dari bunga antesis hingga panen
(Hailu et al., 2013; Amin et al., 2015;
Dzomeku et al., 2016).

Penentuan umur panen berdasarkan
jumlah hari dapat menghasilkan kematangan
yang tidak seragam antar tandan. Ketidak-
seragaman tingkat kematangan ini akan
menyulitkan  diterapkannya  penanganan
pascapanen untuk meningkatkan daya simpan
buah pisang yang tergolong buah klimakterik
dan peka terhadap paparan etilen eksogen
(Chillet et al., 2008). Beberapa penelitian
untuk memperpanjang daya simpan buah
pisang telah dilakukan dengan menggunakan
KMnO, sebagai oksidan etilen. Namun
demikian hasil yang diperoleh tidak
memuaskan karena keragaman tingkat
kematangan buah uji ketika dipanen
berdasarkan umur buah. Santosa et al. (2010)
dengan kriteria panen ¥ matang memperoleh
hasil umur simpan kontrol 12 hari setelah
panen (HSP) dan perlakuan KMnQOj4 18 sampai
21 HSP. Widodo et al. (2015) dengan kriteria
panen ¥ matang memperolen umur simpan
kontrol 22 HSP dan umur simpan perlakuan
KMnO, 26 HSP. Sugistiawati (2013) juga
dengan kriteria panen ¥ matang memperoleh
hasil umur simpan kontrol 12 HSP dan
perlakuan KMnOs 12 sampai 15 HSP.
Hasibuan dan Widodo (2015) dengan kriteria
panen % matang dengan perlakuan KMnO4
memperoleh umur simpan 8 sampai 12 HSP.

Sementara itu, pada deskripsi varietas
pisang Raja Bulu kriteria umur panen pisang
Raja Bulu hanya berupa umur tanaman 12 — 15
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bulan setelah tanam dari bibit anakan
(Lampiran Keputusan Menteri Pertanian No
388/Kpts/SR.1/2009). Oleh karena itu telah
dilakukan percobaan penentuan umur panen
yang baik dengan daya simpan lama
berdasarkan umur buah yang dihitung dari
antesis, dengan hasil yang kurang memuaskan
karena diduga bahwa tingkat kematangan buah
sesungguhnya masih beragam.

Sutowijoyo dan Widodo (2014)
memperoleh umur panen optimum pisang Raja
Bulu dari Cibanteng, Bogor (1000 m dpl) pada
95 hari setelah antesis (HSA) dengan umur
simpan 12 HSP. Rahayu et al. (2014) dalam
penelitiannya di Sumedang (elevasi 900 m dpl)
memperoleh umur panen optimum pada 85
HSA dengan umur simpan 10 HSP dan pada
90 HSA dengan umur simpan hanya 6 hari.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan umur buah merupakan cara yang
cukup praktis tetapi dapat menghasilkan
tingkat kematangan buah yang beragam
bergantung lokasi penanaman, sehingga tidak
dapat berlaku umum. Oleh karena itu
diperlukan metode penentuan yang dapat
menghasilkan kriteria panen yang terukur,
akurat, dan dapat berlaku umum.

Salah satu metode penentuan kriteria
panen yang terukur adalah dengan menghitung
akumulasi  satuan panas (heat unit
accumulation). Konsep satuan panas adalah
hubungan suhu udara dengan fase-fase
fenologi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Neild, 1967; Mc. Master dan
Wilhelm, 1997; Brown, 2013; Fraisse dan
Paula-Moares, 2018). Pada pisang Grande
Naine telah ditentukan oleh Jullien et al.
(2001) sebesar 954 — 1200 °C hari (suhu dasar
14 °C) dengan umur simpan 14 — 40 hari yang
terbukti lebih akurat jika dibandingkan dengan
penentuan saat panen berdasarkan jumlah hari
(55 — 56 hari) atau diameter buah (29 — 37
mm). Rahayu et al. (2014) dengan
mengkonversi umur buah dari antesis ke
akumulasi satuan panas memperoleh hasil
bahwa pisang Raja Bulu dapat dipanen pada
kisaran akumulasi satuan panas 1306 sampai
1675 °C hari, dengan akumulasi satuan panas
optimum pada 1384 sampai 1459 °C hari.
Akumulasi satuan panas tersebut telah
diterapkan di dataran rendah (10 m dpl) oleh
Khaerunnisa (2017) yang memperoleh kriteria
panen optimum pada kisaran satuan panas
1300 sampai 1500 °C hari dengan umur
simpan 14 hari pada periode pertumbuhan
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buah Maret-Agustus dan 9 hari pada periode
Januari-Mei. Penelitian ini adalah kelanjutan
dari penelitian Khaerunnisa (2017) yang
bertujuan untuk memantapkan satuan panas
1400 °C hari (nilai rata-rata satuan panas
optimum dari Khaerunnisa, 2017) sebagai
kriteria panen pisang Raja Bulu yang
dilakukan di kebun dengan elevasi 670 m dpl
dan periode pertumbuhan buah Juli-Oktober.

BAHAN DAN METODE

Bahan percobaan adalah buah pisang
Raja Bulu dari Kebun Parakansalak, PT
Perkebunan Nusantara VIII, Kabupaten
Sukabumi  (elevasi 670 m dpl) dan
dipersiapkan pada bulan Juli sampai Oktober
2018. Analisis pascapanen buah dilakukan di
Laboratorium  Pascapanen,  Departemen
Agronomi  dan  Hortikultura,  Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor pada bulan
Oktober sampai Desember 2018.

Buah pisang disiapkan dengan
menandai bunga pisang yang sedang antesis
kemudian dipelihara sampai panen. Saat panen
ditentukan pada akumulasi satuan panas 1400
°C hari yang merupakan nilai tengah kriteria
panen yang baik hasil penelitian Khaerunnisa
(2017) sebesar 1300 sampai 1500 °C hari.
Penandaan bunga dilakukan 3 kali sebagai
perlakuan, yaitu M1 pada 11 Juli, M2 pada 20

(a)

o -
Gambar 1. Persiapan buah uji di Kebun Parakansal

Juli, dan M3 pada 27 Juli 2018. Penandaan
bunga dilakukan pada 4 kelompok pertanaman
sebagai ulangan dan setiap tanggal penandaan
ditandai 1 pohon pada setiap kelompok,
sehingga terdapat 12 pohon yang ditandai
sebagai satuan percobaan (Gambar 1a dan 1b).

Selama pertumbuhan buah dilakukan
pengukuran suhu rata-rata harian dengan
termometer maksimum-minimum (Gambar
1c) untuk menghitung akumulasi satuan panas.
Akumulasi satuan panas dihitung dengan
rumus SB, = Yi-,(Tyy — Tg) dengan Twm:
suhu rata-rata harian, Tg: suhu dasar sebesar
10 °C (Turner, 1985; Turner et al., 2007).

Panen dilakukan pada saat tandan
buah mencapai akumulasi satuan panas 1400
°C hari dihitung dari antesis. Buah panenan
dicuci dalam bak air, kemudian diambil sisir
ke-2 dan ke-3 dari setiap tandan dan dipilih 6
jari pisang bagian tengah dari setiap sisir
sehingga diperolen 24 satuan pengamatan
(Gambar 2), dan dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis karakter kematangan
pascapanennya. Di Laboratorium, buah
selanjutnya dicuci dengan larutan natrium-
hipoklorit  10%, kemudian dibilas dan
dikeringanginkan. Buah yang telah Kkering
selanjutnya diperam secara terpisah menurut
satuan percobaan dalam kotak karton dalam
ruangan bersuhu 25 — 30 °C dengan kisaran
RH 70 — 80% yang mengacu pada penelitian
Khaerunnisa (2017).

fase antesis, (b) penandaan pohon, (c) penempatan termometer maksimum-minimum 1.5

m dari permukaan tanah.
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Gambar 2. Keragaman penampilan buah pisang Raja bulu selama pemeraman dari 3 waktu antesis;
M1: antesis 1 pada 11 Juli, M2: antesis 2 pada 20 Juli, dan M3: antesis 3 pada 27 Juli

2018.
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Gambar 3. Indeks skala warna kematangan pisang Raja Bulu (Khaerunnisa, 2017); 1) hijau, 2) hijau
dengan sedikit kuning, 3) hijau kekuningan, 4) kuning lebih banyak dari hijau, 5) kuning
dengan ujung hijau, 6) kuning penuh, 7) kuning dengan bintik coklat.

Peubah yang diamati di laboratorium
dalam percobaan ini mengacu pada penelitian
Rahayu et al. (2014) dan Khaerunnisa (2017)
meliputi umur simpan, persen susut bobot, laju
respirasi, karakter fisik, dan karakter kimia
buah pascapanen. Umur simpan dihitung sejak
buah dipanen sampai kulit buah berubah warna
mencapai skala warna 6 (Gambar 3) yang
merupakan tahap layak dikonsumsi mengacu
pada indeks skala warna kulit pisang Raja Bulu
dari Khaerunnisa (2017).

Laju respirasi buah  diukur
berdasarkan emisi gas CO; buah setiap hari
dengan alat kosmotektor (Cosmos Osmotector
XP-316A Gas Detector) terhadap 6 buah
pisang per satuan pengamatan. Laju respirasi
diukur setelah buah diinkubasi dalam wadah
tertutup selama 3 jam yang mengacu metode
pengukuran laju respirasi Arista et al. (2014)
dan Rahayu et al. (2014) pada pisang Raja
Bulu.

Karakter fisik dan kimia buah diamati
pada skala warna 6. Karakter fisik meliputi
persen susut bobot, bagian buah yang dapat
dimakan, dan kekerasan buah (kulit dan
daging) menggunakan penetrometer (1719-2-
Seta Universal Penetrometer). Karakter kimia
yang diamati meliputi kandungan padatan
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terlarut total (PTT) dengan refraktometer
(Atago 3810 PAL-1 Digital Pocket
Refraktometer), kandungan asam tertitrasi
total (ATT) dengan titrasi asam-basa dengan
titran NaOH 0.1 N dan indikator
phenolphthalein, dan kandungan vitamin C
dengan titrasi redoks dengan titran larutan
iodin 0.01 N dan indikator larutan amilum 1%
(Dioha et al., 2011).

Data yang diperoleh dianalisis dengan
aplikasi Microsoft Excel dan analisis ragam
(uji F) pada aplikasi Statistical Analysis
System (SAS) versi 9.4. Jika waktu antesis
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu antesis tidak mempengaruhi
umur panen, umur simpan dan laju respirasi
rata-rata selama pemeraman buah (Tabel 1).
Akumulasi satuan panas 1400 °C hari di kebun
Parakansalak pada periode Juli — Oktober
dicapai dalam 88 sampai 91 hari setelah antesis
(HSA). Umur simpan buah dari ketiga waktu
panen adalah selama 11 — 14 hari setelah panen
(HSP).
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Hasil percobaan ini jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa umur panen pada 1400 °C hari
merupakan umur panen yang baik untuk
pisang Raja Bulu baik yang ditanam di dataran
tinggi (900 m dpl) maupun di dataran rendah
(10 m dpl). Akumulasi satuan panas di dataran
tinggi dicapai antara 90 sampai 95 hari
(Rahayu et al., 2014), sedangkan di dataran
rendah dicapai pada 74 sampai 75 hari
(Khaerunnisa, 2017).

Pertambahan laju respirasi buah
pisang dari 3 waktu antesis menunjukkan pola
yang serupa (Gambar 4). Laju respirasi mulai
meningkat pada saat kulit buah mencapai skala

warna 3 yaitu ketika warna kulit berubah dari
sedikit kuning (skala 2) menjadi hijau
kekuningan.  Klimakterik  (puncak laju
respirasi) tercapai pada skala warna 5 yaitu
ketika kulit buah sudah berwarna kuning
dengan ujung buah berwarna hijau.

Waktu antesis tidak mempengaruhi
karakter fisik buah setelah diperam hingga
mencapai skala warna kulit 6. Pada tingkat
kematangan pascapanen yang sama, karakter
fisik buah dari 3 waktu antesis tidak berbeda
dalam susut bobot, bagian yang dapat
dimakan, kekerasan kulit buah, dan kekerasan
daging buah (Tabel 2).

Tabel 1. Kualitas pascapanen buah pisang Raja bulu dari 3 waktu antesis

Tandan  Tanggal Satuan panas  Umur panen? ;Jirrg;;nb lr‘aatjalfrraisap'raS'
buah antesis (°C hari) (hari) (hari) (ml COs(kg jam)™)
M1 11/07/2018 1409 10.50 24 571

M2 20/07/2018 1404 12.75 18 963

M3 27/07/2018 1376 14.25 16 780

& Umur panen dihitung dari antesis hingga mencapai akumulasi satuan panas 1 400+13.4 °C hari
b Umur simpan dihitung dari saat panen hingga kulit buah mencapai skala warna 6
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Gambar 4. Laju respirasi buah pisang Raja Bulu pada skala warna 1 — 6; M1: antesis 1 pada 11 Juli,
M2: antesis 2 pada 20 Juli, dan M3: antesis 3 pada 27 Juli 2018.
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Tabel 2. Karakter fisik buah pisang Raja Bulu dari 3 waktu antesis pada skala warna 6

Ukuran buah a 0
Tandan Panjang (cm) Lingkar (cm) Bobot awal® (g) Susut bobot (%)
M1 125+0.20 9.5+0.65 504 + 58.25 21.5+7.50
M2 12.9+0.29 10.8 +0.53 547 +107.38 21.0+4.65
M3 13.0+1.64 11.0+1.11 583 + 183.04 23.5+2.42
Tabel 2. (Lanjutan)
b Kekerasan (mm (g detik)™)
Tandan BDD” (%) Kulit Daging
M1 70.4 +£4.30 0.26 £ 0.03 0.46 £ 0.02
M2 65.3+4.30 0.27 £ 0.02 0.48 £0.02
M3 69.0 + 2.68 0.27 £ 0.07 0.45+0.05

2 Bobot awal adalah bobot buah ketika dipanen, susut bobot adalah persentase selisih bobot awal
dikurangi bobot buah pada saat kulit buah mencapai skala warna 6
BDD: bagian yang dapat dikonsumsi adalah persentase bobot daging buah terhadap bobot buah utuh

Hasil pengukuran karakter fisik buah
matang pascapanen tersebut sesuai dengan
hasil-hasil penelitian terdahulu. Secara umum
pada tingkat matang pascapanen (matang
peram) buah mengalami susut bobot sebesar
sekitar 22% dengan proporsi buah yang dapat
dimakan sebesar 65 — 70%. Rahayu et al.
(2014) memperoleh hasil bahwa pada tingkat
matang pasca panen buah mengalami susut
bobot sebesar 18% dengan proporsi buah yang
dapat dimakan sebesar 56%. Khaerunnisa
(2017) memperoleh hasil susut bobot sebesar
24% dengan proporsi buah dapat dimakan
sebesar 68% pada periode pertumbuhan buah
Maret-Agustus dan susut bobot 15% dengan
proporsi buah dapat dimakan sebesar 67.5%
pada periode pertumbuhan buah Januari-Mei.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dengan akumulasi satuan panas yang sama
(1400 °C hari) maka perbedaan waktu antesis
dan periode pertumbuhan buah tidak
mempengaruhi karakter fisik buah pisang Raja
Bulu setelah diperam (mencapai skala warna
kulit 6). Oleh karena itu, akumulasi satuan
panas sebesar 1400+13.4 °C hari dapat
digunakan sebagai kriteria panen pisang Raja
Bulu. Hal ini didukung dengan pengaruh
waktu antesis terhadap karakter kimia buah
pada saat mencapai matang peram yang tidak
berbeda nyata (Tabel 3).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa waktu
antesis pada periode pertumbuhan buah Juli-
Oktober tidak mempengaruhi karakter kimia
buah yang terdiri atas kandungan PTT,
kandungan ATT dan kandungan vitamin C.
Buah dari percobaan ini memiliki kandungan
PTT rata-rata sebesar 31.2 °Brix, kandungan
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ATT rata-rata sebesar 0.29%, dan kandungan
vitamin C rata-rata sebesar 60 mg 100 g*
daging buah. Rahayu et al. (2014) memperoleh
hasil kandungan PTT sebesar 26 °Brix, dan
Khaerunnisa  (2017) memperoleh  hasil
kandungan PTT sebesar 30.5 — 31.7 °Brix,
kandungan ATT sebesar 0.22%, dan
kandungan vitamin C sebesar 15.8 mg 100 g*
daging buah. Kandungan vitamin C yang lebih
tinggi dari dataran tinggi dibanding dataran
rendah ini sesuai dengan hasil penelitian
Rokaya et al. (2016) pada jeruk Mandarin yang
mendapatkan bahwa kualitas dan kandungan
vitamin C jeruk Mandarin dari dataran 1000-
1300 m dpl lebih baik dari jeruk yang ditanam
pada 700 m dpl.

Hasil percobaan ini jika disesuaikan
dengan hasil percobaan terdahulu,
menunjukkan bahwa umur panen berbasis
akumulasi satuan panas sebesar 1400 °C hari
dapat direkomendasikan sebagai kriteria panen
pisang Raja Bulu. Kriteria panen ini tidak
mempengaruhi karakter fisik dan karakter
kimia buah jika dianalisis pada tingkat
kematangan pascapanen yang sama. Buah
yang dipanen pada 1400 °C hari mencapai
matang pascapanen pada 11-14 hari setelah
panen, yang berarti masih cukup waktu untuk
memberikan perlakuan pascapanen untuk
meningkatkan daya simpan buah. Kritera
panen berbasis satuan panas ini dapat
direkomendasikan menjadi salah satu kriteria
buah pisang Raja Bulu yang ditambahkan pada
karakter umur panen yang dihitung dari antesis
buah. Dengan demikian kriteria panen dalam
deskripsi varietas pisang Raja Bulu memiliki
kriteria panen yang terukur dan berlaku umum.

Winarso Drajad Widodo, Ketty Suketi, Aidil Fitriansyah



J. Hort. Indonesia 12(2): 99-107 Agustus 2021

Tabel 3. Karakter kimia buah pisang Raja Bulu dari 3 waktu antesis pada tahap matang pascapanen
(skala warna kulit 6)

Tandan PTT (°Brix) ATT (%) Vitamin C mg (100g)*

M I 31.4 +2.50 0.28 +0.05 547+ 8.25

M Il 30.0 + 1.48 0.30 +0.05 64.4 + 14.67

M Il 31.8 £ 0.44 0.30 +0.03 63.3 + 13.94
KESIMPULAN Dzomeku, B.M., J. Sarkordie-Addo, S.K.

Akumulasi satuan panas 1400 °C hari
dapat dijadikan sebagai kriteria panen pisang
Raja Bulu dengan umur simpan 11 — 14 hari.
Dengan umur panen yang sama, perbedaan
waktu antesis tidak mempengaruhi karakter
fisik dan karakter kimia buah pisang Raja Bulu
pada tingkat kematangan pascapanen yang
sama. Akumulasi satuan panas 1400 °C hari
dapat dijadikan sebagai salah satu kriteria
umur panen pada deskripsi varietas pisang
Raja Bulu.
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